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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa bahasa Lauje dan bahasa 

Tialo suku Tomini di Kabupaten Parigi Moutong mempunyai relasi kekerabatan. 

Hal ini dibuktikan sebagai berikut:  

1) Persentase relasi kekerabatan kosakata bahasa Lauje dan Tialo berdasarkat 

perhitungan leksekostastistik kosakata kognat antara masing-masing titik 

pengamatan secara permutasi. Setelah menghitung jumlah kata-kata kognat 

antara titik pengamatan, selanjutnya dibagi dengan jumlah kata yang 

diperbandingkan kemudian dikali dengan 100%. Dari hasil penghitungan 

kata kognat di atas dapat dilihat bahwa persentase kekerabatan antara 

Bahasa Tialo (BT) dengan Bahasa Lauje (BL)  menunjukkan angka 71,6%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa antara Bahasa Tialo (BT) dengan Bahasa 

Lauje (BL) diklasifikasikan sebagai satu keluarga yang sama.  

2) Relasi kekerabatan bahasa Lauje dan Tialo Berdasarkan kajian 200 data 

Swadesh yang telah diklasifikasikan terdapat 37 kata yang tidak 

diperhitungkan dan 1 morfem terikat yang diisolir, maka total keseluruhan 

ada 38 kata yang didiskualifikasi sehingga kosakata yang diperhitungkan 

sebanyak 162 kata. Berdasarkan penetapan kata kerabat, terdapat 65 

pasangan identik, 7 pasangan berkorespondensi fonemis, 6 pasangan mirip 

secara fonetik, dan 38 pasangan dengan fonem berbeda. Maka total 

keseluruhan kata berkerabat antara Bahasa Tialo (BT) dengan Bahasa Lauje 
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3) (BL) adalah 116 kosakata berkerabat dan terdapat 50 kosakata yang tidak 

berkerabat. 

4) Penghitungan waktu pisah dan usia dialek antara Bahasa Tialo (BT) dengan 

Bahasa Lauje (BL)  yaitu 786 tahun. Dapat diketahui bahwa kedua bahasa 

ini berpisah sejak tahun 1136M yang lalu terhitung dari tahun 2021. Maka 

dapat disimpulkan bahwa kekerabatan kedua bahasa ini berasal dari satu 

subkeluarga yang memiliki waktu pisah antara 5-25 abad yang lalu 

5) Relevansinya dengan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu melalui 

pendidikan multibahasa memungkinkan pengajaran bahasa daerah sambil 

bersamaan mengembangkan kemampuan bahasa nasional melalui 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan kemampuan membaca, menulis dan 

menyimak. Dapat diajarkan secara terintegrasi dengan mata pelajaran 

Bahasa Indonesia berdasarkan kompetensi dasar membandingkan nilai-nilai 

dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen. Bahasa Tialo (BT) dengan Bahasa 

Lauje (BL)  berkedudukan sebagai bahasa daerah, yang juga merupakan 

bahasa ibu bagi masyarakat Sulawesi Tengah di wilayah tertentu. Bahasa 

daerah juga menjadi bahasa pengantar pembelajaran di sekolah.  

5.2 Saran  

Peneliti menyarankan beberapa hal kepada pembaca dan peneliti lain yang 

akan melakukan penelitian sejenis yaitu:  

 

 

 



98 
 

 

1) Bagi peneliti 

Lamanya pengambilan data primer yang digunakan, akan menghambat 

proses pengumpulan dan penyusunan data. Pada peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan penelitian kali ini dan lebih dikembangkan. 

2) Bagi pembaca 

Dalam memahami dan membaca karya tulis ini akan lebih baik apabila 

pembaca juga membaca buku yang telah diacu pada kajian pustaka. Perlu  

jga kajian mendalam dengan menggunakan data kosa kata budaya sebagai 

pelengkap penelitian  

3) Bagi Lembaga  

Melaksanakan kajian sejarah terhadap migrasi penduduk untuk 

menentukan migrasi bahasa pada masa lalu sehingga mengetahui 

hubungan masyarakat yang satu dengan yang lain, apakah mereka 

memiliki cara pikir, pola hidup,  dan sistem budaya yang sama atau tidak.  
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